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LAMPIRAN 1
TANAMAN UJI

Gambar 6.1 Tanaman bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.). Merr) dan
jahe merah (Zingiber officinale Roscoe var. sunti Val)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Iafan Ganesha 10 Bandung 40132, Teta: [D22) %1 1575, 250 0294, Fax (027) 253 4107
comall - wth@ithacid  hip//wwwalin ah.ac o

Nomar 34N CO2/PL2017, 25 Januarl 2017,
Hal ¢ Determinasi tumbuhnn
Kepada yth.

Wakil Dekan 1

Fokultas Matematika dan Hlinu Peogetabuan Alsm
Universitas Carnat

Jalan Jati No. 42 B Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Sasdara dalam surat No, ODE/F MIPA-UNIGA/NZ0ET tanggal
bubus, d ind kamd

71 i 2017 B g i F palkan hahwa lah ditakukan
detorminasi oleh staf kowni, pel buhan yung dibs oleh Sdr. Lestiani ( NPM - 2404113073 ),
adalah :

Sampe! naman | © jabe merah

Divini Magnoliophyta

Kelas : Lillopsida ( Monogots )

Anakkelas Zingiberiiden

Bangsa : Zingiberales

Nama sokou/fumiiia : Zingiberaceae

Nama jenis/specion Ziwgritor offlcinale Roscoe var, sunti Val

Sinooim : Amomum zingiber L.

Nama wmuam Tabe mernh (Indomesing, sumtl (Sanda)

Hukuacuan ¢ L Backer, C.A. & Bakl van den Brink, Jr, R.C. 1968,

Floes of Javae Volume I, Wolters-Noordbo!Y NV,
Groningen, the Netherlands. pp - 46
2. Sutueno H., Hadad E A & Brink, M. 1999, Zingibor
afficinale R In ' deo G CC &Si
(Eds.) Plant Resources of South-East Asia No 13 Spoes
Backbuys Publishers, Leiden, the Netheslands, ppe 238- 244
3. Ochse, J.). & Backuieen van den Brink R.C 1931,
Vegetables of the Dutch East Indies. Printed & Edited by
ArchipelDrukkeri)Bultenzorg-Java. Pp; 764-767,
( sebagal : Zingiber afficinale Rose, var. niont! Val. )
4. Cromguit, A 1981, An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press, New York,
P X - XV

Sampel tanaman 2 © bawang Dayak

Divisi : Magnollophyia

Kelas ¢ Liliopsida ( Monocots )
Anuk kelas Liliidae

Bangsa ¢ Liliakes

Gambar 6.3 Hasil determinasi tanaman bawang dayak (Eleutherine palmifolia
(L). Merr dan jahe merah (Zingiber officinale Roscoe var. suntiVal)
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LAMPIRAN 2

(LANJUTAN)
™ i
Nama suku / familia  :  Indaceac
Naoma jenis / species  © Elewtherine palmifolia (L.) Merr.
Sinonim . Eleutherine americana (Aubl.) Merr
Eleutherine plicata Herb,
Nama umum . Bawang kapal (Indonesia), Babawangan beurcum, bawang sabrang
(Sunda), brambang sabrang (Jawa)
Buku acuan ¢ 1.Backer., C.A.& Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C.1968 Flom
of Java Volume 111, Wolters- Noordhoff N.V. . Groningen, the

Netherland. pp. 150 |
, Ogata, Y, e al (Committee Members) Medicinal Herb Index
In nd 1 (S { Edition) .PT. Eisai Indonesia, Jakarta pp, 287

| 3. Geerinek , DJ.L. 1977, Iridacene, In : van Steenis C.G.GJ.
(General Editor). Flora Malesinna, Series | ~ Spermatophyta
Flowering Plants. Vol, 8, part 2 Revisison. pp. 77 — 84

4, Cronquist,A. 1981, An Integrated System of Classification of

Flowering Plants, Columbia Press, New York pp. Xiii - XVii

"

Demikian vang kami sampaikan . Atas perhat n ketjasama yang diborikan, kami vcapkan terima

kasih.
WNiekan Bidang Sumber Days,
P~
Fiawnti
19620507 1988032001
Tembusan:

Dokan SITH ITH, sebagal laporan

Gambar 6.4 Hasil determinasi tanaman bawang dayak (Eleutherine palmifolia
(L). Merr dan jahe merah (Zingiber officinale Roscoe var. suntiVal)
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL BAWANG DAYAK (Eleutherine
palmifolia (L.) Merr.) dan JAHE MERAH (Zingiber officinale Roscoe var.
sunti Val.)

Simplisia 200 gram

- Ditambahkan 2000 mL etanol 70%
- Didiamkan selama 1x24 jam, di saring

Filtrat Ampas

Ditambahkan 1000
Dilakukan 2x mL etanol 70%

- Didiamkan selama
1x24 jam
Sekali-kali diauk,
Disaring dengan kain
flanel

Filtrat Ampas

Ekstraksi cair etanol

l - Di uapkan dengan rotary evaporator

Ekstrak etanol pekat

Gambar 6.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol bawang dayak (Eleutherine
palmifolia (L.). Merr.) dan ekstrak jahe merah (Zingiber
officinale. Roscoe var. Sunti Val.)

46



LAMPIRAN 4
PERHITUNGAN DOSIS DAN PEMBUATAN SEDIAAN UJI

1. Kelompok Pembanding Kafein
Dosis kafein yang digunakan sebesar 13 mg/kgbb, berat mencit yang
hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang diberikan pada

mencit sebesar.

% x 13 mg= 0,26 mg/ 20gbb
Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak
0,2 mL sehingga konsentrasi yang akan diberikan 1,3 mg/mL.
2. Dosis Uji Tunggal Ekstrak Etanol Umbi Bawang Dayak
Dosis tunggal ekstrak etanol umbi bawang dayak (EEUBD) 300 mg/kgbb,

berat mencit yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang

diberikan pada mencit sebesar.

=L x 300 mg =6 mg/ 20gbb
Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak
0,2 mL sehingga konsentrasi yang akan diberikan 30 mg/mL.
3. Dosis Uji Tunggal Ekstrak Etanol Rimpang Jahe Merah
Dosis tunggal ekstrak etanol rimpang jahe merah (EERJM) 200 mg/kgbb,

berat mencit yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang

diberikan pada mencit sebesar.

20 _
To00 X 200 mg =4 mg/ 20gbb
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Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak

0,2 mL sehingga konsentrasi yang akan diberikan 20 mg/mL.

LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)
Dosis Kombinasi |
Dosis kombinasi EEUBD 75 mg/kgbb-EERJM 50 mg/kgbb berat mencit
yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang diberikan
pada mencit sebesar.
a. Dosis EEUBD 75 mg/kgbb
=L x 75 mg=1,5 mg/ 20gbb

b. Dosis EERIJM 50 mg/kgbb

% x 50 mg= 1mg/ 20gbb
Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak
0,2 mL sehingga konsentrasi yang akan diberikan EEUBD sebanyak
7,5 mg/mL dan EERJM sebanyak 5 mg/mL.
Dosis Kombinasi 11
Dosis kombinasi EEUBD 150 mg/kgbb-EERJM 100 mg/kgbb berat
mencit yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang

diberikan pada mencit sebesar.

a. Dosis EEUBD 150 mg/kgbb
29 4150 mg =3 mg/ 20gbb
Tooo X 150 mg =3 mg/ 20g

b. Dosis EERIM 100 mg/kgbb

20 _
To00 X 100 mg =2 mg/ 20gbb
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LAMPIRAN 4

(LANJUTAN)
Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak
0,2 mL sehingga konsentrasi yang diberikan untuk EEUBD sebanyak
15 mg/mL dan untuk EERJM sebanyak 10 mg/mL.
Dosis Kombinasi 111
Dosis kombinasi EEUBD 300 mg/kgbb-EERIJM 200 mg/kgbb berat
mencit yang hendak diberi sediaan seberat 20 gram, maka dosis yang akan
diberikan.

a. Dosis EEUBD 300 mg/kgbb

20
Wooo © 300 mg = 6 mg/ 20gbb

b. Dosis EERIM 200 mg/kgbb

% x 200 mg = 4 mg/ 20gbb
Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit sebanyak
0,2 mL sehingga konsentrasi yang diberikan untuk EEUBD sebanyak

30 mg/mL dan untuk EERJM sebanyak 50 mg/mL.
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LAMPIRAN 5

PENGUJIAN AKTIVITAS STIMULANSIA KOMBINASI EKSTRAK
ETANOL UMBI BAWANG DAY AK (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.)
DAN RIMPANG JAHE MERAH (Zingiber officinale Roscoe var. sunti Val).
DENGAN METODE RODA SANGKAR PUTAR

Mencit uji

Di puasakan selama +12 jam

Kontrol (-) Tragakan Kelompok  uji Pembanding Kafein
Uji dosis | Uji dosis |1 Uji dosis 111 Uji dosis IV Uji dosis V
kombinasi kombinasi kombinasi tunggal tunggal

bawang dayak bawang dayak dbavx|/<ang bawang jahe merah
75 mg/kgbb- 150 mg/kgbb- n%’f‘kgﬁgo dayak 300 200
jahe merah 50 jahe merah jahe merah mg/kgbb mg/kgbb
mg/kgbb 100 mg/kgbb 200
| [ | I I
- Diberi sediaan, didiamkan
selama 30 menit . kemudian
dimasukkan dalam roda sangkar
putar, setelah 5 menit,
- Pengamatan tiap 10 menit selama
60 menit
Penelitian dilakukan selama 14 hari
Pengujian dilakukan pada hari ke-0 dan hari ke-14
Data di analisis secara statistik
Gambar 6.4 Bagan kombinasi ekstrak etanol umbi bawang dayak (Eleutherine

palmifolia (L.) Merr. dan rimpang jahe merah (Zingiber officinale
Roscoe var. sunti Val ). dengan metode roda sangkar putar pada mencit
jantan galur swiss webster
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LAMPIRAN 5

HASIL PENGUJIAN EFEK STIMULANSIA EKSTRAK ETANOL KOMBINASI
UMBI BAWANG DAY AK (Eleutherine palmifolia) (L.).Merr. DAN RIMPANG
JAHE MERAH (Zingiber officnale Roscoe var. sunti Val) DENGAN METOE
RODA SANGKAR PUTAR (wheel cage) PADA HARI KE-0

1. Pengujian hari ke-0

Kelomok | mencit lama waktu mencit berputar

Pengujian ke

10' 20' 30 40' 50' 60’

1 26 19 14 22 22 18

2 15 14 11 25 24 60

Kontrol (-) 3 65 62 48 46 35 45

tragakan 4 85 88 34 87 43 88
rata2 | 47,75 | 45,75 | 26,75 45 31 52,75
Sd 32,82 | 355 17,5 29,96 9,83 29,23

1 39 26 30 42 31 29

2 68 55 37 36 42 38

3 153 127 128 142 112 133

Kombinasi | 4 135 208 243 244 264 181

rata2 | 98,75 104 | 109,5 116 | 112,25 | 95,25
Sd 54,08 | 81,30 | 99,57 | 98,21 | 107,34 | 74,04

1 53 | 52 | 24 | 28 28 21
2 | 185 | 208 | 246 | 224 | 164 | 183
compinasi 1 |3 | 165 | 172 | 77 | 104 | 73 89
4 80 | 52 | 80 | 94 62 50
rata2 | 120,75 | 121 [ 106,75 | 112,5 | 81,75 | 85,75
sd | 6413 | 81,02 | 9633 | 8162 | 58,08 | 70,6
1 54 | 17 [ 38 | 35 65 41
2 | 125 | 127 | 65 | 8 | 140 | 123
kombinasi | 3 o5 | 119 [ 73 | 62 80 125
1l 4 | 110 | 50 | 170 | 183 [ 106 | 103
rata2 | 96 | 7825|8675 | 79 | 9775 | 98
sd | 3056 | 535 | 5812 | 416 | 329 | 393
1 | 103 | 46 | 8 | 75 | 120 | 114
kelompok | 2 | 146 | 202 | 207 | 244 | 217 | 278
tunggalBD | 3 [ 105 | 107 | 81 86 o7 127
4 87 | 43 | 65 | 62 75 62

rata2 | 110,25 | 99,5 | 109,75 | 116,75 | 127,25 | 145,25
Sd 2515 | 74,42 | 6545 | 8539 | 62,59 92,85
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(LANJUTAN)

Kelom_pok Mencit Lama waktu mencit berputar
pengujian ke
10° 20 30° 40° 50 60’
1 23 56 29 27 22 18
2 68 72 118 134 160 142
Kelomopok 3 45 79 50 33 37 30
tunggal JM 4 130 71 51 40 58 45
rata?2 66,5 69,5 62 58,5 69,25 58,75
sd 46,15 9,68 38,69 | 50,61 | 62,27 56,59
1 134 134 182 161 176 150
2 168 131 127 120 123 90
Kelompok 3 127 178 160 218 170 161
pembanding 4 123 90 102 80 120 132
rata2 138 133,25 | 142,75 | 144,75 | 147,25 | 133,25
sd 20,51 | 3596 | 35,34 | 58,98 | 29,86 31,21

Gambar 6.5 Hasil pengujian metode sangkar putar mencit setelah pemberian
sediaan umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia) (L.).Merr)
dan (Zingiber officinale Roscoe var. sunti Val ) dengan metode
sangkar putar pada hari ke-0
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(LANJUTAN)

160

140
< 120
g - m kontrol (-)
= m kontrol pembanding
o N
v 80 m kombinasi |
g 60 m kombinasi 11
= -
8 L u kombinasi 11
m tunggal BD
20 m tunggal JM
0

0-10'  10-20' 20-30° 30-40' 40-50' 50-60'
Pengamatan (setiap 10 menit)

Gambar 6.6 Diagram batang metode sangkar putar setelah pemberian sediaan
ekstrak umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia) (L.).Merr)
dan jahe merah (Zingiber officinale Roscoe var. sunti Val) pada

hari ke-0
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(LANJUTAN)

HASIL PENGUJIAN EFEK STIMULANSIA EKSTRAK ETANOL
KOMBINASI UMBI BAWANG DAYAK (Eleutherine palmifolia) (L.).Merr.
DAN RIMPANG JAHE MERAH (Zingiber officnale Roscoe var. sunti Val)
DENGAN METOE RODA SANGKAR PUTAR (wheel cage) PADA HARI

KE-14
2. Pengujian hari ke-14
I;Zl:grsz;:rlj mEZ_CIt Lama waktu mencit berputar
10' 20' 30' 40' 50' 60'
kontrol (-) if 46 28 67 17 T4 33
tragakan 2 23 17 20 35 15 21
3 55 21 68 30 50 44
4 77 85 90 21 35 40
Rata2 | 50,25 |37,75 |61,25 25,75 | 27,75 34,5
Sd 22,35 |31,83 | 29,48 8,22 18,17 10,08
1 193 217 183 196 115 140
RImowag)l | 202 | 235|172 161 | 135 182
3 168 135 232 211 239 192
4 120 117 203 215 123 102
Rata2 | 170,75 | 176 197,5 195,75 | 153 154
Sd 36,76 | 58,66 | 26,34 24,57 | 57,92 41,34
1 350 235 187 330 280 350
kombinasi Il » 223|295 | 302 335 | 289 235
3 301 285 270 223 112 120
4 121 102 133 98 115 130
Rata2 | 248,75 | 229,25 | 223 246,5 | 199 208,75
Sd 99,94 | 88,80 |77,13 111,67 | 98,80 107,58
1 130 46 85 57 70 85
kombinasi Il 17 150 | 58 117 121 |87 145
3 88 101 89 123 130 115
4 121 85 171 132 159 105
Rata2 | 122,25 | 72,5 115,5 108,25 | 111,5 112,5
Sd 25,85 | 25,04 | 39,64 34,5 40,50 25
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kelompok | 1 198 156 163 173 167 157
tunggal BD | 180 253 268 201 245 288
3 106 108 95 99 102 125
4 125 81 56 39 45 85
Rata2 | 152,25 | 149,5 | 145,5 128 139,75 | 163,75
Sd 43,76 | 75,65 | 92,87 73,29 | 86,07 87,91
Lanjutan pengujian hari ke-14
Kelompok | Mencit Lama waktu mencit berputar
pengujian ke
10° 20° 30° 40’ 50° 60’
Kelompok |1 315 289 263 258 242 145
tunggal IM | 2 101 95 86 105 171 120
3 58 99 111 35 55 70
4 125 81 55 39 45 85
Rata2 | 149,75 | 141 128,75 | 109,25 | 128,25 | 105
Sd 113,51 | 98,97 | 92,38 | 104,23 |94,98 | 33,91
Kelompok |1 150 205 140 185 152 175
pembanding | 2 170 180 167 235 192 134
3 130 125 124 158 113 160
4 225 155 129 202 181 139
Rata2 | 168,75 | 166,25 | 140 195 159,5 | 152
Sd 40,90 | 34,25 | 19,20 |32,24 35,29 | 19,03

Gambar 6.7 Hasil pengujian metode sangkar putar mencit setelah pemberian
sediaan umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia) (L.).Merr)
dan jahe merah (Zingiber officinale Roscoe var.sunti Val) pada
hari ke-14
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300
250
& 200 m kontrol (-) tragakan
‘g ® kontrol pembanding
% 150 ® kombinasi |
E = kombinasi Il
5 100 = kimbinasi 11
m tunggal BD
50 ® tunggal JIM
0

0-10' 10-20° 20-30" 30-40' 40-50" 50-60'
Pengamatan (tiap 10 menit)

Gambar 6.8 Diagram batang metode sangkar putar mencit setelah pemberian
sediaan umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.).Merr)
dan rimpang jahe merah (Zingiber officinale Roscoe var. sunti Val)
pada hari ke-14
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250

200

150

100
50

Bnayaknya putaran

Kelompok perlakuan

m pada hari ke-0
m pada hari ke-14

Gambar 6.9 Diagram batang metode sangkar putar mencit setelah pemberian
sediaan umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia) (L.).Merr)
dan rimpang jahe merah (Zingiber officinale Roscoe var. sunti Val)
pada hari ke-0 dan hari ke-14

Keterangan :

Kontrol
Pembanding
DTBD

DTJM

Kombinasi |

Kombinasi Il

Kombinasi Il =

Diberi sediaan tragakan 1%

Diberi kafein 13 mg/kgbb

Diberi sediaan tunggal bawang dayak 300
mg/kgbb

Diberi sediaan tunggal jahe merah 200
mg/kgbb

Diberi sediaan kombinasi ekstrak bawang
dayak 75 mg/kgbb-ekstrak jahe merah 50
mg/kgbb

Diberi sediaan kombinasi ekstrak umbi
bawang dayak 150 mg/kgbb-ekstrak jahe
merah 100 mg/kgbb

Diberi sediaan kombinasi ekstrak 300
mg/kgbb-ekstrak jahe merah 200 mg/kgbb
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Gambar 6.10  Putaran mencit pada alat roda sangkar putar (wheel cage)
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